
ABSTRAK

Fitriaty Laisa. 921 310 076. 2013.  Makalah penentuan tarif  sewa 
kamar dengan menggunakan metode  Activity Based Costing pada Hotel 
Quality  Gorontalo  di  bawah  bimbingan  Imran  R.  Hambali  spd.  M.SA 
sebagai  pembimbing  I  dan   Hj.  Valentina  Monoarfa,SE.MM   sebagai 
pembimbing II.  Program Studi  diploma III  akuntansi.  Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo.

Tujuan  dari  penelitian  ini adalah  untuk menambah  pengetahuan 
tentang  penentuan  tarif  Sewa  Kamar  dengan menggunakan  Metode 
Activity  Based  Costing, dapat  dijadikan sebagai acuan dalam 
menetapkan tarif Sewa Kamar pada Hotel Quality Gorontalo dan sebagai 
alat pembanding dengan tarif Sewa Kamar yang ditetapkan selama ini, 
serta menjadi salah satu masukan yang memberikan informasi mengenai 
Activity Based Costing terutama dalam penerapannya pada sebuah Hotel 
yang orientasi utamanya adalah  pelayanan  Kamar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Hotel Quality  yang terletak dijalan Nani Wartabone 
No. 25 Kota Gorontalo.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik, wawancara, 
dan dokumentasi yang didukung oleh sumber data primer dan skunder. 
Data  primer  berupa  hasil  wawancara  sedangkan  untuk  data  skunder 
berupa  literatur  yang  ada  kaitannya  dengan  masalah  yang  diteliti. 
selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif

Dari  Hasil penelitian menunjukkan  bahwa perhitungan tarif Sewa 
Kamar dengan menggunakan Activity Based  Costing  dibandingkan tarif 
yang  digunakan oleh  Hotel   Quality  maka activity based costing 
memberikan hasil  yang lebih kecil untuk Superior, Deluxe,  junior Suite, 
dan  Executive  Suite.  Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya 
overhead pada masing-masing produk. Pada activity based costing, biaya 
overhead pada masing- masing  produk  dibebankan  pada  banyak  cost 
driver.   Sehingga   dalam   Activity  based  costing, telah mampu 
mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap kamar secara tepat berdasarkan 
konsumsi masing-masing aktivitas.


